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Pariwisata menjadi salah satu unggulan pemerintah dan merupakan bagian dari 
kehidupan manusia yang tidak terpisahkan. Dalam perkembangannya sektor 
pariwisata menghadapi realtita yang sedang terjadi dengan kehadiran Pandemi 
Covid-19. Hal ini menjadi tantangan yang berat bagi pariwisata yang memiliki 
sensitifitas terhadap peristiwa. Pariwisata Provinsi Sumatera Barat menunjukkan 
kesiapan  dalam membuka pariwisata di masa new normal selama masa pandemi 
Covid-19. Untuk itu Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera barat memiliki 
perencanaan komunikasi untuk mempertahankan Brand Images selama masa 
pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bagaimana 
perencanaan komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dalam  
mempertahankan Brand Images selama masa pandemi covid-19. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni data yang diperoleh 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat secara sistematis, faktual, akurat 
mengenai fenomena penelitian berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti. Melalui metode ini, penulis ingin 
mendeskripsikan Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat. Temuan penelitian berdasarkan  konsep perencanaan  komunikasi Cutlip 
dan Center menghasilkan bahwa perencanaan komunikasi yang dilakukan dengan 
penemuan fakta, perencanaan, aksi komunikasi dan  evaluasi dari Dinas 
Pariwisata Sumatera Barat dalam mempertahankan Brand Images selama masa 
pandemi Covid-19 yaitu dengan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak 
terkait, membentuk team kreatif, membuat konten dan menggunakan media sosial 
seperti Youtube: Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, Instagram: 
@dispar.sumbar, Facebook: Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, dan 
Website: Dispar.sumbarprov.go.id. 
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Tourism is one of the mainstays of the government and is an inseparable part of 
human life. In its development the tourism sector is facing the reality that is 
happening with the presence of the Covid-19 Pandemic. This is a formidable 
challenge for tourism which is sensitive to events. West Sumatra Province 
Tourism shows readiness to open tourism in the new normal period during the 
Covid-19 pandemic. For this reason, the West Sumatra Provincial Tourism Office 
has a communication plan to maintain Brand Images during the Covid-19 
pandemic. This study aims to find out how the communication planning of the 
West Sumatra Provincial Tourism Office in maintaining Brand Images during the 
covid-19 pandemic. This study uses a qualitative descriptive method, namely the 
data obtained is described in words or sentences in a systematic, factual, accurate 
way about the research phenomenon based on the results of interviews, 
observations, and documentation conducted by researchers. Through this method, 
the author wants to describe the Communication Planning of the Tourism Office 
of West Sumatra Province. Research findings based on the Cutlip and Center 
communication planning concept resulted that communication planning was 
carried out by finding facts, planning, communication actions and evaluations 
from the West Sumatra Tourism Office in maintaining Brand Images during the 
Covid-19 pandemic, namely by collaborating with various related parties, forming 
creative team, create content and use social media such as Youtube: West Sumatra 
Provincial Tourism Office, Instagram: @dispar.sumbar, Facebook: West Sumatra 
Provincial Tourism Office, and Website: Dispar.sumbarprov.go.id. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pariwisata menjadi salah satu unggulan pemerintah daerah pada 
beberapa tahun terakhir. Salah satunya provinsi Sumatera Barat yang memiliki 
potensi dengan kekayaan adat dan budaya minangkabau. Pariwisata Sumatera 
Barat memiliki peluang untuk meningkatkan kesejahteraan  masyarakat dan  
pembangunan nasional dengan objek wisata yang digemari masyarakat  
seperti wisata buatan, wisata kuliner, dan wisata religi. Munculnya wisata 
buatan seperti masyarakat yang berlomba-lomba membuat spot foto menarik 
di daerahnya  untuk dijadikan sebagai tempat wisata, lain halnya dengan 
wisata kuliner yang memiliki makanan khas disetiap daerah sehingga 
mendorong kemajuan wisata kuliner. Dan wisata religi juga banyak digemari 
masyarakat yang dapat berkunjung ketempat peninggalan-peninggalan leluhur 
dan tokoh agama. 
Namun dalam perkembangannya sektor pariwisata menghadapi realita 
yang sedang terjadi saat ini yaitu wabah pandemi covid-19. Sejak awal tahun 
2020 dunia digemparkan oleh kehadiran virus covid-19 yang telah dinyatakan 
sebagai sebuah pandemi global oleh Badan Kesehatan Dunia. Pandemi Covid-
19 menjadi tantangan yang benar-benar berat bagi pariwisata dunia tak 
terkecuali oleh Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat karena industri 
pariwisata sensitif terhadap bencana alam dan krisis yang berdampak terhadap 
turun drastisnya minat publik dalam melakukan kunjungan wisata. Pandemi 
covid-19 mengakibatkan lemahnya aktivitas perekonomian. Berbagai 
akitivitas perekonomian mulai dari sektor pariwisata hingga perdagangan 
terpaksa harus ditutup. Hal ini mengikuti peraturan pemerintah untuk 
menerapkan social distancing untuk mengurangi interaksi dan campur baur 
pada masyarakat dalam rangka pemutusan rantai penyebaran covid-19. 
Terhitung sejak awal tahun 2020 aktivitas wisatawan menurun. Hal ini 





lockdown pada wilayahnya. Selama masa pandemi covid-19 berbagai aktivitas 
ekonomi seperti dari sektor pariwisata terpaksa diberhentikan. Hal ini menjadi 
tantangan  bagi pemerintah untuk menggerakkan kembali keadaan ekonomi 
yang sedang melemah. Dengan keluarnya kebijakan seperti New Normal 
diharapkan dapat menstabilkan keadaan ekonomi kembali. Sehingga dalam 
hal Dinas Pariwisata perlu menambahkan gagasan atau terobosan terbaru 
untuk dapat mempertahankan Brand Images Dinas Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat.  
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata merupakan unsur pelaksana  
Pemerintah di bidang kebudayaan dan pariwisata yang menjadi bagian dari 
tanggung jawab daerah, melaksanakan pengelolaan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata, hingga menjalankan fungsi lain yang terkait dengan tugas dan 
fungsinya. Tugas dinas pariwisata tersebut antara lain melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah berdasarkan bidang Pariwisata dan Kebudayaan dengan 
prinsip otonomi, desentralisasi dan tugas pembantuan. Selain tugas resmi 
dinas pariwisata juga mempunyai fungsi yaitu mengelola perumusan dan 
menetapkan kebijakan kepariwisataan, budaya, seni, film dan pemasaran. 
Menurut UU No. 22 tahun 1999 tentang penyelenggaraan otonomi daerah 
bahwa pemerintah daerah bertanggung jawab dalam mengembangkan dan 
mengelola semua potensi yang ada pada masing-masing daerahnya. Sektor 
pariwisata adalah salah satu potensi yang harus dikembangkan dan dikelola 
oleh Pemerintah Daerah. 
Dalam hal ini Brand  merupakan sarana yang dapat membedakan 
identitas suatu produk dengan kompetitornya. Image atau citra menurut Frank 
Jefkins mengungkapkan bahwa Image adalah sebuah kesan yang didapatkan 
berdasarkan pengetahuan dan penengertian seseorang tentang fakta atau 
kenyataan yang ada.
1
 Dengan  sejarah  kejayaan dan  riwayat hidup lembaga, 
kesuksesan di sektor keuangan yang pernah di capai, kesuksesan ekspor, 
hubungan yang baik, reputasi, kesediaan ikut memikul tanggung jawab sosial, 
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melakukan  riset secara berkala dan  lainnya merupakan faktor positif yang 
dapat meningkatkan image suatu lembaga.
2
  
Setiap proses branding  memerlukan sebuah strategi komunikasi yang 
kompleks karena untuk menghasilkan brand image yang kuat dan memiliki 
karakter diperlukan kajian mendalam sehingga mampu mengkomunikasikan 
keunggulan-keunggulan daerah di Pariwisata Sumatera Barat. Dalam 
mempertahankan brand images memerlukan sebuah perencanaan komunikasi 
untuk dapat mewujudkan komunikasi internal dan eksternal yang efektif. 
Sehingga Dinas Pariwisata Sumatera Barat membutuhkan perencanaan 
komunikasi tertentu untuk mendapat persetujuan dari pihak stakeholder dan 
dapat mencapai visi misi yang telah ditetapkan.  
Perencanaan komunikasi berguna ntuk mengambil keputusan oleh 
humas dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sehingga Humas menjadi ujung 
tombak dalam memberikan pencitraan dan informasi yang besar agar Dinas 
Pariwisata Provinsi Sumatera Barat mendapat reputasi yang baik dimata 
publik. Citra positif sebuah daerah akan menjadi jaminan bagi pelaku bisnis 
dan investor untuk melakukan investasi didaerah tersebut. Karena setiap 
daerah yang memiliki brand image yang kuat akan menjadi berbeda dengan 
satu sama lainnya sehingga masing-masing daerah harus jeli dalam mencari 
apa yang menjadi keunikan daerah  tersebut.Keberadaan humas dalam sebuah 
instansi merupakan suatu keharusan yang fungsional dalam rangka 




Perencanaan komunikasi humas sangatlah penting, biasanya ada di 
bagian awal atau sebelum menentukan segala sesuatu memerlukan 
perencanaan . perencanaan sebagai fungsi manajemen dilakukan pada tahap 
pertama sebelum melaksanaka kebijakan, program dan kegiatan. Perencanaan 
komunikasi yang matang dapat menjaring kembali wisatawan untuk datang 
berwisata ke Sumatera Barat. Selama masa pandemi covid-19 ini menjadi 
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 M.Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2000) 
h.62 
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tantangan sehingga perlu adanya perencanaan komunikasi dari Dinas 
Pariwisata Sumatera Barat yang dapat mengatasi berbagai persoalan. Oleh 
naan Komunikasi sebab itu diperlukan kajian mendalam terkait Perencanaan 
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dalam mempertahankan brand 
image selama masa pandemi covid-19 dalam hal ini dilakukan oleh Humas 
Dinas Pariwisata Sumatera Barat ke mata dunia sebagai sasaran utama 
wisatawan lokal maupun mancanegara. 
Dengan mempertahankan brand image Dinas Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat akan memiliki perbedaan yang unik dari daerah lainnya serta 
dapat membangun identitas yang jelas karena humas harus berperan aktif 
dalam mensukseskan dan  memberikan citra positif bagi lembaga dan 
mengembangkan sebuah Branding. Karena dalam mengembangkan Branding 
tentu tidak mudah dan dengan memperhatikan target jangka panjang. 
Keterlibatan Humas dalam  mempersiapkan  perencanaan komunikasi dalam 
mempertahankan Brand Images diharapkan dapat meningkatkan kunjungan 
wisatawan dan diharapkan membawa peningkatan pendapatan masyarakat 
khususnya dan juga meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui 
bagaimana Perencanaan komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat dalam mempertahanakan Brand Images selama masa pandemi maka hal 
tersebut sangat menginspirasi penulis untuk melakukan kajian penelitian 
dengan judul Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat Dalam Mempertahankan Brand Images Selama Masa 
Pandemi Covid-19. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya keraguan dalam penafsiran istilah pada 
judul, maka penulis perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut agar dapat 
menjadi pedoman dalam penulisan selanjutnya. 
1. Perencanaan Komunikasi 
Perencanaan komunikasi ialah proses pengalokasian sumber daya 





saja mencakup media massa dan komunikasi antar probadi, tapi juga setiap 
aktivitas yang dirancang untuk mengubah perilaku dan menciptakan 
keterampilan-keterampilan tertentu diantara dan kelompok dalam lingkup 
tugas-tugas yang dibebankan organisasi
4
 
2. Brand Images 
Brand Images atau citra sebagai kesan seseorang atau individu 




3. Dinas Pariwisata  
Dinas pariwisata merupakan badan kepariwisataan yang dibentuk 
oleh pemerintah sebagai suatu badan yang diberi tanggung jawab dalam 
pengembangan dan pembinaan kepariwisataan pada umumnya baik tingkat 
nasional maupun ditingkat daerah. 
4. Pandemi Covid-19 
Pandemi covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit korona 
virus 2019 di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis 
baru yang diberi nama SARS-Cov-2. 
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
Ruang lingkup kajian masih didalam konteks komunikasi. Pada 
penelitian ini mengkaji tentang Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata 
Provinsi Sumatera Barat dalam mempertahnkan brand images selama masa 
pandemic Covid-19 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perencanaan 
komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat Dalam Mempertahankan 
Brand Images Selama Masa Pandemi covid-19?” 
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 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armilo, 1984), 59 
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 Ardianto Soemirat, soleh Elvinar, Dasar-dasar Public Relations (Bandung: PT. Remaja 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat Dalam Mempertahankan Brand Images Selama Masa Pandemi 
Covid-19. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis untuk meningkatkan 
pengetahuan khususnya mengenai perencanaan komunikasi dalam 
mempertahankan brand image dan penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam rangka penerapan 
teori-teori yang telah didapat di bangku perkuliahan serta untuk 
mengetahui tingkat kemampuan penulis dalam meneliti sebuah 
masalah. 
2) Sebagai bahan rujukan untuk melihat bagaimana perencanaan 
komunikasi dalam mempertahankan brand image selama masa 
pandemi Covid-19 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini ditujukan sebagai tugas akhir memperoleh gelar 
sarjana ilmu komunikasi (S.Ikom) pada jurusan Ilmu Komunikasi 
UIN Suska Riau. 
2) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi bagi khalayak yang ingin mendalami bidang konsentrasi 
public relations. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini ada beberapa pokok masalah yang dibahas 







BAB I    : PENDAHULUAN 
  Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, ruang 
lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II   : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Pada bab ini diuraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 
kerangka pikir. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini diuraikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, 
waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisa data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM  
  Pada bab ini membahas tentang gambaran umum tempat 
penelitian seperti sejarah, visi dan misi, struktur perusahaan. 
Dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN 
       Pada bab ini akan menyajikan hasil penelitian. 
BAB VI  : PENUTUP 
  Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 










KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Secara umum, teori pada dasarnya digunakan sebagai panduan untuk 
memahami realita. Dengan adanya teori akan membantu manusian untuk 
menggambarkan, menjelaskan, meramalkan, dan dapat mengendalikan sebuah 
fenomena yang kita hadapi.
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1. Perencanaan Komunikasi 
Membahas perencanaan komunikasi maka ada dua konsep dasar 
yang berbeda dan memerlukan pembahasan lebih lanjut. Kedua konsep itu, 
yakni “perencanaan” dan “komunikasi”. Perencanaan akan lebih banyak 
didekati dari aspek manajemen sedangkan konsep komunikasi akan dilihat 
sebagai suatu proses penyebaran dan pertukaran informasi. Meskipun 
kedua konsep ini menunjukkan perbedaan terutama dari dua kajian yang 
berbeda, namun kodeua konsep ini dapat di integrasikan menjadi satu 
kajian khusus dalam studi komunikasi yang akhir-akhir ini. 
Menurut John Middleton, perencanaan komunikasi adalah proses 
pengalokasian sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sumber daya tersebut tidak saja mencakup media massa dan komunikasi 
antarpribadi, tapi juga setiap aktivitas yang dirancang untuk mengubah 
perilaku dan menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu diantara 




Sedangkan menurut Robin Mehall, Perencanaan komunikasi adalah 
sebuah dokumen yang tertulis yang menggambarkan tentang apa yang 
harus dilakukan yang berhubungan dengan komunikasi dalam pencapaian 
tujuan, dengan cara apa yang dapat dilakukan sehingga tujuan tersebut 
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dapat dicapai, dan kepada siapa program komunikasi itu ditujukan, dengan 
peralatan dan dalam jangka waktu beberapa lama hal itu bisa dicapai, 
Dalam teori S-O-R (Stimulus, Organism, dan Respon), proses 
komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan 
“what” dan “why”. How to communicate dalam hal ini how to change the 
attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Dalam proses perubahan 
sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang 
menerpa benar-benar melebihi semula. Dalam menelaah sikap yang baru 
ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian, penerimaan.
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Sehingga unsur dalam teori ini berupa pesan (Stimulus), Komunikasi 
(Organism), dan Efek (Respon). 
Respon atau perubahan sikap bergantung pada proses terhadap 
individu. Stimulus yang merupakan pesan disampaikan kepada komunikan 
dapat diterima atau ditolak, komunikasi yang terjadi dapat berjalan apabila 
komunikan memberikan perhatian terhadap stimulus yang disampaikan 
kepadanya. Sampai pada proses komunikan tersebut memikirkannya 
sehingga timbul pengertian dan penerimaan atau mungkin sebaliknya. 
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dalam hal ini 
menjadikan bahwa mempertahankan brand images selama masa pandemi 
sebagai stimulus (pesan) - yang menjadi sasaran adalah masyarakat, 
pelaku usaha, wisatawan, dan calon wisatawan sebagai organism 
(komunikan) – perubahan perilaku sebagai respon (efek). Dalam 
meningkatkan brand images selama masa pandemi tentunya pemiliha 
strategi yang tepat merupakan langkah untuk tercapainya sebuah tujuan. 
Perencanaan komunikasi yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat adalah dengan melakukan kerja sama dan pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana promosi. Mengetahui bahwasannya yang 
menjadi sasaran adalah masyarakat, pelaku usaha, wisatawan dan calon 
wisatawan agar dapat memberikan edukasi serta motivasi selama masa 
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pandemi. Sehingga dengan proses yang dilakukan oleh Humas Dinas 
Pariwisata mempunyai Efek (Respon) yang diterima. 
Untuk mewujudkan semua itu, Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat harus mempunyai perencanaan yang matang. Menurut bussines 
dictionary strategi merupakan metode atau rencana yang dipilih untuk 
membawa masa depan yang diinginkan, seperti pencapaian tujuan atau 
solusi untuk masalah. Perencanaan yang dilakukan oleh Humas Dinas 
Pariwisata Sumatera Barat adalah dengan melihat apakah sebenarnya yang 
terjadi di lapangan kemudian menyusun perencanaan dari situasi yang 
terjadi kemudian melakukan aksi dan diakhiri dengan pengevaluasian.  
Penelitian ini mengacu kepada teori perencanaan komunikasi yang 
dikemukakan Cutlip dan Center bahwa terdapat empat proses pokok 




Pertama, Penemuan fakta (fact finding), yakni langkah pertama ini 
melibatkan pengkajian dan pemantauan pengetahuan, opini, sikap, dan 
perilaku yang terkait dengan tindakan dan kebijakan organisasi. Langkah 
ini menentukan “apa yang terjadi sekarang?”.  
Kedua, Perencanaan (planning), yakni Informasi yang terkumpul 
pada langkah pertama digunakan untuk membuat keputusan mengenai 
publik, sasaran, tindakan, dan strategi komunikasi, taktik dan tujuan 
program. Langkah kedua ini menjawab, “Kita telah mempelajari situasi ini 
berdasarkan apa-apa yang harus diubah, dilakukan, atau dikatakan”. 
Ketiga, Komunikasi (communication), yakni langkah ketiga 
melibatkan program dari tindakan dan komunikasi yang telah didesain 
untuk mencapai tujuan spesifik bagi setiap publik untuk mencapai sasaran 
program. Petanyaan pada langkah ini, “Siapa yang akan melakukan dan 
memberitahukan program ini, serta kapan, dimana, dan bagaimana”.  
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Keempat, Evaluasi (evaluation), yakni tahap terakhir pada proses 
ini melibatkan kesiapan penilaian, implementasi, dan hasil dari program 
terimplementasi berdasarkan umpan balik evaluasi mengenai bagaimana 
program tersebut berhasil atau tidak. Program tersebut dapat dilanjutkan 
atau dihentikan berdasarkan pertanyaan “Bagaimana yang telah kita 
kerjakan”. 
Perencanaan komunikasi dijadikan sebagai penuntun usaha atau 
kegiatan komunikasi yang dilakukan sepanjang program tersebut 
dilaksanakan. Selain itu, perencanaan komunikasi juga membantu 
untukmenggunakan saluran  dan  waktu  yang  tepat  dalam  menyebarkan 
pesan. Dengan kata lain, perencanaan komunikasi akan menjadi pegangan 
bagi para stakeholders untuk selalu wellin formed, terutama dalam 
kaitannya dengan apa yang ditawarkan. Jadi, menurut penulis dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan komunikasi adalah sebuah dokumen 
tertulis yang menggambarkan suatu proses pengalokasian sumber daya 
yang berhubungan dengan komunikasi untuk mencapai tujuan suatu 
organisasi. 
2. Brand Images 
Public Relations senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus 
menangani berbagai macam fakta yang sebenarnya, terlepas dari apakah 
fakta itu hitam, putih, atau abu-abu. Perkembangan komunikasi tidak 
memungkinkan lagi bagi suatu organisasi untuk menutup-nutupi suatu 
fakta. Oleh karena itu, para personelnya kini jauh lebih dituntut untuk 
mampu menjadikan orang-orang lain memahami sesuatu pesan, demi 
menjaga reputasi atau citra lembaga atau perusahaan yang diwakilinya. 
Bagi humas, menyadari citra yang baik tidak hanya terletak pada bentuk 
gedung, presentasi, publikasi dan seterusnya tetapi terletak pada : 
a. Bagaimana organisasi bisa mencerminkan yang dipercayai memiliki 
kekuatan, mengadakan perkembangan secara berkesinambungan yang 





b. Dapat dikatakan bahwa citra tersebut merupakan gambaran komponen 
yang kompleks. 
c. Pada saat ini banyak perusahaan atau organisasi memberikan perhatian 
terhadap pembangunan suatu citra yang positif atau baik dimana 
menguntungkan bagi suatu perusahaan atau organisasi tersebut tidak 
hanya melepaskan diri dari terhadap terbentuknya suatu kesan publik 
negatif atau buruk. Citra perusahaan adalah komoditas yang rapuh atau 
mudah pecah namun kebanyakan perusahaan juga meyakini bahwa 
citra perusahaan yang positif adalah esensial, sukses yang 
berkelanjutan dan dalam jangka panjang.  
Citra menurut Katz yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto 
adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan, 
seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas.
10
 Setiap perusahaan 
mempunyai citra. Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah 
orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari 
pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, 
pesaing, distributor, pemasok, dan gerakan pelanggan di sektor 
perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan. Citra 
menurut Frank Jefkins yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto dalam 
bukunya Dasar-Dasar Public Relations mengungkapkan bawa citra adalah 
kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang 
tentang fakta-fakta atau kenyataan.
11
  




a. Citra bayangan (mirror image), citra ini melekat pada orang dalam 
atau anggota-anggota organisasi biasanya adalah pemimpinnya 
mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya.  
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b. Citra yang berlaku (current image), adalah suatu citra atau pandangan 
yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi.  
c. Citra yang diharapkan (wish image), adalah suatu citra yang diinginkan 
oleh pihak manajemen. 
d. Citra perusahaan (corporate image), adalah citra dari suatu organisasi 
secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk dan 
pelayanannya. 
e. Citra majemuk (multiple image), banyaknya jumlah pegawai 
(individu), cabang, atau perwakilan dari sebuah perusahaan atau 
organisasi dapat memunculkan suatu citra yang belum tentu sama 
dengan organisasi atau perusahaan tersebut secara keseluruhan. 
Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi 
yang diterima seseorang. Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan 
perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita 
mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan. Efektivitas public 
relations di dalam pembentukan citra (nyata, cermin dan aneka ragam) 
organisasi, erat kaitannya dengan kemampuan (tingkat dasar dan lanjut) 
pemimpin dalam menyelesaikan tugas organisasinya, baik secara 
individual maupun tim yang dipengaruhi oleh Public Relations praktek 
berorganisasi (job design, reward system, komunikasi dan pengambilan 
keputusan) dan manajemen waktu atau perubahan dalam mengelola 
sumber daya (materi, modal dan SDM) untuk mencapai tujuan yang 
efisien dan efektif, yaitu mencakup penyampaian perintah, informasi, 
berita dan laporan, serta menjalin hubungan dengan orang. Hal ini 
tentunya erat dengan penguasaan identitas diri yang mencakup aspek fisik, 
personil, kultur, hubungan organisasi dengan pihak pengguna, respons dan 
mentalitas pengguna.  
Salah satu jenis citra adalah citra perusahaan. Citra perusahaan ini 
terbentuk dari banyak hal, seperti misalnya dari sejarah atau riwayat hidup 
perusahaan yang gemilang, keberhasilan dan stabilitas di bidang 





baik, reputasi sebagai pencipta lapangan kerja, kesediaan turut memikul 
tanggung jawab sosial dan komitmen mengadakan riset. Memiliki suatu 
citra perusahaan yang cemerlang dan positif, jelas merupakan keinginan 
dari setiap perusahaan, begitu pula keinginan Dinas Pariwisata Sumatera 
Barat dengan melakukan berbagai strategi untuk meningkatkan Brand 
Image mereka.  
Citra perusahaan di mata publik dapat terlihat dari pendapat atau 
pola pikir pada saat mempersepsikan realitas yang terjadi. Citra 
perusahaan adalah adanya persepsi yang berkembang di benak publik 
terhadap realitas. Realitas dalam PR adalah apa yang tertulis di media. 
Terbentuknya citra perusahaan karena adanya persepsi. Menurut Kotler 
persepsi adalah pandangan seseorang dalam menafsirkan suatu peristiwa 
berdasarkan informasi yang diterimanya. Untuk mendapatkan citra yang 
diinginkan, perusahaan harus memahami secara persis proses yang terjadi 
ketika publik menerima informasi mengenai kenyataan yang terjadi.
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Public Relations dalam menyampaikan pesan-pesan secara tepat 
sasaran mampu menghimpun awareness dari public dan menumbuhkan 
citra positif dari public terhadap perusahaan. Citra yang baik akan 
menumbuhkan reputasi yang baik pula dari suatu perusahaan. Dalam 
kaitannya dengan media, citra dapat ditanamkan dan disebarluaskan lewat 
segala media komunikasi yang dimiliki. Menurut Kotler media utama 
untuk mengkomunikasikan citra yaitu; Pertama, Lambang atau simbol 
merupakan citra dapat diperkuat dengan menggunakan simbol-simbol 
yang kuat. Kedua, citra yang dipilih harus ditampilkan dalam iklan yang 
menyampaikan suatu cerita suasana hati, pernyataan sesuatu yang jelas 
berbeda dengan yang lain. Pesan itu harus tampak di laporan tahunan, 
brosur dan catalog, peralatan kantor perusahaan, serta kartu nama. Ketiga, 
Suasana ruang fisik yang ditempati organisasi merupakan pencipta citra 
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yang kuat lainnya. Keempat, Peristiwa suatu perusahaan dapat 
membangun suatu identitas melalui jenis kegiatan yang disponsorinya.
14
  
Citra yang baik dari suatu organisasi merupakan aset yang sangat 
penting karena citra mempunyai suatu dampak persepsi publik dan operasi 
organisasi dalam berbagai hal. Setiap perusahaan harus mempunyai citra 
di masyarakat, dan citra itu sendiri dapat berperingkat baik, sedang, atau 
buruk. Citra buruk melahirkan dampak yang negatif bagi operasi bisnis 
perusahaan, lemaga, ataupun institusi dan juga dapat melemahkan untuk 
bersaing. 
3. Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat 
Pada tahun 2016 Dinas Pawisata Provinsi Sumatera Barat terjadi 
perubahan nomenklatur dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menjadi 
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sesuai dengan nomenklatur yang 
diberikan kementrian pusat karena sesuai dengan UU nomor 23 tahun 
2014 tentang pemda. Dinas Pariwisata Provinsi Sumbar ini sudah 
beberapa kali mengalami perubahan nomenklatur dari Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata menjadi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, tetapi 
perubahan nomenklatur ini hanya bertahan selama satu tahun, pada tahun 
2017 Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ini berganti nomenklatur lagi 
menjadi Dinas Pariwisata Provinsi. Terkait perubahan pada nomenkaltur 
dengan menghapuskan ekonomi kreatif tidak menjadi pengaruh bagi 
provinsi Sumateta Barat, karena sesuai pasalnya amanat UU nomor 23 
tahun 2014 tentang pemda juga memberikan kebebasan atau 
dibolehkannya perbedaan nomenkaltur, nomenkaltur dibuat sesuai dengan 
kebutuhan dan kecocokan pada daerah itu sendiri.  
Walaupun nomenklaturnya berubah tetapi bidang ekonomi kreatif 
tetap ada di dalam bidang pariwisata. Kata kunci membangun Sumatera 
Barat adalah pemberdayaan atau biasa disebut dengan ekonomi kreatif, ini 
sudah menjadi 37 mindset gubernur. Ekonomi kreatif tidak bisa 
dipisahkan dengan pariwisata, pariwisata tidak bisa hanya menjual alam, 







tetapi pariwisata juga harus menjual kebudayaan, budaya itulah yang 
sangat melekat dengan ekonomi kreatif. 
4. Pandemi Covid-19 
Pandemi covid 19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit korona 
virus 2019 di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus 
jenis baru yang diberi nama SARS-Cov-2
15
. Pandemi sendiri menurut 
KBBI Virus ini diduga menyebar antara orang-orang terutama melalui 
percikan pernapasan yang dihasilkan selama batuk. Percikan ini juga dapat 
dihasilkan dari bersin dan pernapasan normal. Selain itu, virus dapat 
menyebar akibat menyentuk permukaan benda yang terkontaminasi dan 
kemudian menyentuh wajah seseorang. Upaya pemutusan mata rantai 
adalah dengan pembatasan perjalanan, karantina, pembatalan acara hingga 
penutupan fasilitas. Munculnya virus ini mengakibatkan melemahnya 
aktivitas berbagai sektor perekonomian seperti menurunnya aktivitas 
pariwisata. Hal ini juga mendukung kebijakan pemerintah tentang 
peraturan dalam menerapkan social distancing.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Pembuatan  karya ilmiah sebelumnya penulis melakukan pengamatan 
dan tinjauan pustaka terhadap jurnal penelitian dan skripsi sebelumnya yang 
memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan tujuan 
agar terhindar dari kesamaan-kesamaan penelitian. 
Pertama, Skripsi penelitian yang berjudul “Strategi Humas Dalam 
Mempertahankan Citra Pemerintahan Kota Tangerang sebagai Kota Peraih 
Adipura”
16
 oleh Frans Surya. Skripsi ini membahas tentang bagaimana Humas 
Pemerintahan Kota Tangerang dalam menyusun strateginya dengan baik 
sesuai kelebihan dan kekurangan, agar terwujud Citra Pemerintah. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 
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Hasil dari penelitian ini adalah Humas berhasil mempertahankan citra dengan 
metode dan strategi dengan pembentukan citra berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan yaitu Tangerang sebagai kota yang berhasil dalam kebersihan dan 
pengelolaan lingkungan perkotaan yang dalam hal ini diselenggarakan oleh 
Kementrian Negara Lingkungan Hidup. Persamaan penelitian kajian terdahulu 
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. sedangkan perbedaan dari penelitian 
yang penulis lakukan adalah penulis ingin meneliti bagaimana strategi humas 
dalam meningkatkan Brand Image Dinas Pariwisata Sumbar, sedangkan 
perbedaannya terletak lokasi dan waktu penelitian. 
Kedua, Skripsi penelitian yang berjudul “Strategi Public Relations 
Galeria Mall Yogyakarta dalam Menciptakan Brand Image dalam Terhadap 
Costumer Relationship”
17
 Oleh Maria Kristi. Skripsi ini membahas tentang 
strategi Public Relations dalam membangun brand image dibenak costumer di 
tengah dalam persaingan bisnis retail di kota Yogyakarta. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi 
deskriptif. Fokus pembahasan dari skripsi ini adalah hubungan dengan 
costumer dalam membangun brand image dimata khalayak. Karena dapat 
diketahui Yogyakarta sebagai kota pelajar sangat kompetitif dengan berdirinya  
Mall atau tempat pembelanjaan yang lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Persamaan penelitian kajian terdahulu dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. sedangkan perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah 
penulis ingin meneliti bagaimana strategi humas dalam meningkatkan Brand 
Image Dinas Pariwisata Sumbar, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 
penentuan strategi public relations, yang mana penulis lebih fokus 
mengokohkan brand imgae yang sudah terbangun untuk diperkokoh kembali. 
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Ketiga, Skripsi penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Humas 
PALTV dalam Meningkatkan Brand Image pada Masyarakat”
18
 Oleh Siti 
Yulianti Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Tujuan Penelitian 
ini adalah untuk mengetahuin bagaimana image beserta kendala yang ada di 
PALTV. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian sebagai televise lokal pertama di bumi sriwijaya 
PALTV lebih memfokuskan diri terhadap minat dan keinginan pemirsanya.  
Sehingga memiliki dampak positif yaitu minat penonton PALTV. Persamaan 
penelitian kajian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. sedangkan \ 
perbedaannya terletak pada fokus penelitian sekarang yaitu penentuan strategi 
public relations. 
Keempat, Jurnal Penelitian yang berjudul “Peran Humas PT. 
Perkebunan Nusantara V dalam Mengembalikan Citra Pasca Krisis Lahan Sei 
Batu Langka Kabupaten Kampar”
19
 Oleh Enny Suryani Siregar Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
Peran Humas PT Perkebunan Nusantara V dalam mengembalikan citra pasca 
krisis dengan krisis lahan sei batu langka dengan metode kualitatif. Peneliti 
melakukan penelitian di kantor pusat PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. 
Informan penelitian ini sebanyak tiga orang. Teknik pengumpulan datanya 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
Teori Peran Humas Dozier-Broom. Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa 
Peran Humas PT. Perkebunan Nusantara V dalam mengembalikan Citra pasca 
krisis dengan krisis lahan sei batu langka ialah menjalankan peran sebagai 
penasehat ahli yaitu Humas PT.Perkebunan Nusantara V bertindak sebagai 
ahli dalam memulihkan citra, Fasilitator Komunikasi sebagai perantara 
komunikasi pasca krisis, Fasilitatorproses pemecahan masalah yaitu divisi 
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Hukum yang berwenang menangani krisis, dan Teknisi Komunikasi dalam 
mengembalikan citra pasca krisis lahan sei batu langka. Persamaan penelitian 
kajian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. sedangkan perbedaan 
dari penelitian yang penulis lakukan adalah penulis ingin meneliti bagaimana 
strategi humas Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan 
Brand Images.. 
Kelima, Jurnal penelitian yang berjudul “Strategi Public Relations 
dalam Membangun Brand Image Jamu (Studi pada Suwe Ora Kedai Jamu & 
Kopi)”
20
  Oleh Jessica Taar,Yugih Setyanto. Jamu sebagai minuman yang 
memiliki segudang manfaat sangat disayangkan apabila hilang begitu saja. 
Brand Image yang melekat pada jamu sebagai minuman yang kuno dan oahit 
membuatnya semakin ditinggalkan. Peneliitian ini dilakukan untuk 
menjelaskan Strategi Public Relations yang digunakan oleh Suwe Ora Jamu 
Kedai Jamu & Kopi dalam membangun Brand Image jamu. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, dan jenis studi kasus. Subjek penelitian adalah Suwe Ora Jamu 
Kedai Jamu dan Kopi yang bertempat di Jalan Petogogan I No.28B, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Sedangkan objek penelitian adalah strategi 
public relations yang digunakan oleh Suwe Ora Jamu Kedai Jamu dan Kopi 
dalam membangun Brand Image jamu. Data dikumpulkan dengan melakukan 
wawancara, obeservasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah event dan penggunaan media sosial merupakan kegiatan 
PR utama yang SOJ lakukan sebagai bagian dari startegi public relations 
dalam membangun brand image jamu. Persamaan penelitian kajian terdahulu 
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. sedangkan perbedaan dari penelitian 
yang penulis lakukan adalah penulis ingin meneliti bagaimana strategi humas 
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan Brand Image, 
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sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penentuan strategi public 
relations, yang mana penulis lebih fokus mengokohkan brand image yang 
sudah terbangun untuk diperkokoh kembali.  
Keenam, Jurnal penelitian yang berjudul “Strategi Rebranding 
Kampung Babakan Menjadi Kampung Berkelir Sebagai Upaya Meningkatkan 
Brand Image Kota Tangerang”
21
 Oleh Asriyani Sagiyanto dan Arlinda Dwi 
Darmayanti.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi rebranding 
Kampung Babakan menjadi Kampung Bekelir dalam upaya meningkatkan 
Brand Image Kota Tangerang. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu 
penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian dari 
Brand Image tersebut dapat memberikan manfaat untuk masyarakat Kampung 
Bekelir meningkatkan taraf hidup mereka menjadi lebih baik. Persamaan 
penelitian kajian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama meningkatkan 
Brand Image. Kemudian perbedaanya terletak pada jurnal adalah strategi yang 
digunakan fokus kepada Rebranding. 
Ketujuh, Jurnal penelitian yang berjudul “Peran Humas dalam 
Meningkatkan Citra Universitas Tribhuwana Tunggadewi Oleh Kurnia 
Setiyo Rini, Sugeng Rusmiwari, Heru Prasetya Widodo”
22
 Peran seorang 
humas bertujuan untuk menjalin kerja sama yang baik kepada semua 
publik sehingga mendapatkan feedback langsung dari masyarakat sebagai 
bentuk partisipasi dan menyakinkan publik untuk mempercayai 
keunggulan lembaga tersebut. Strategi juga sangat diperlukan didalam 
mempertahankan citra lembaga. Dengan begitu peran humas dalam suatu 
instansi sangat penting, baik atau tidaknya seorang humas dapat 
mempengaruhi opini publik bagi lembaga atau perusahaan tersebut. 
Penelitian ini dianggap penting untuk mengetahui peran humas dalam 
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meningkatkan citra pada Universitas Tribhuwana Tunggadewi dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriftif. Selain itu penelitian ini 
menggunakan beberapa hal untuk bisa memperoleh data, yaitu wawancara 
dan dokumentasi. Kemudian untuk memeriksa keabsahan data yang sudah 
dianalisis menggunakan teknik triangulasi data. Persamaan penelitian 
kajian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. sedangkan 
perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah penulis ingin 
meneliti bagaimana strategi humas dalam meningkatkan Brand Image 
Dinas Pariwisata Sumbar, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 
penentuan strategi humas dan peranan humas yang mana penulis lebih 
fokus terhadap strategi humas untuk mengokohkan brand image yang 























C. Kerangka Pemikiran 
Dalam merancang penelitian ini penulis mencoba memetakannya 
sehingga dalam prosesnya penulis menggunakan garis-garis besar kerangka 


















Selama Masa Pandemi Covid-19 
 
















A. Desain Penelitian 
Berdasarakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka 
penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana deskriptif kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
23
 
Menurut Stauss and Cobin (1197) dalam buku metode penelitian public 
relations dan komunikasi qualitative research adalah jenis penelitian yang 
mengahasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian 
kualitatif ini dapat dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, 
sejarah, tingkahlaku, fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan-
pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan. 
Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas 
pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan 
penelusuran teori dari bawah atau grounded theory dan mengembangkan 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi  
Penelitian ini dilakukan dilakukan di Dinas Pariwisata Sumbar di Jl. 
Khatib Sulaiman No.7 Lolong Belanti. Kecamatan Padang Utara, Kota 
Padang, Sumatera Barat 251753 
2. Waktu 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian dilakukan mulai dari 25 Desember  
2020 – 5 Maret 2021 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di manfaatkan. Data 
primer dapat berbentuk opini subyek secara individual atau kelompok, dan 




2. Data Skunder  
Data skunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan 
lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolanya, tetapi dimanfaatkan 
dalam suatu penelitian tertentu. Data skunder umumnya berbentuk catatan 




D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku  maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian.
27
 Berikut dibawah ini informan penelitian dibawah: 
1. Hendri Agung Indrianto sebagai Kepala Bidang Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata. 
2. Mulyadi sebagai Kasi Strategi Pemasaran dan Brand Pariwisata. 
3. Danil sebagai  Selaku Kepala Seksi Analisis Data Pasar Pariwisata 
4. Fajri Hidayat sebagai Staff Seksi Strategi Pemasaran dan Brand Pariwisata. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh yang diperlukan, maka selanjutnya diperlukan 
dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
yaitu:  
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1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian.
28
Peneliti melakukan pengamatan langsung 
pada objek penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
fakta di lapangan yaitu observasi partisipan, selanjutnya membuat catatan-
catatan hasil pengamatan tersebut. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
29
 Dalam penelitian ini 
dilakukan wawancara secara mendalam kepada informan yang telah dipilih. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses pembuktian yang didasarkan atas jenis 
sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau 
arkeologis.
30
Dokumentasi ini berisi data-data historis yang dimiliki oleh 
Dinas Pariwisata Sumbar berupa foto-foto, website, 
Instagram:@Sumbartravel, Facebook: Dinas Pariwisata Sumatera Barat, 
Youtube: Dinas Pariwisata Sumatera Barat. 
 
F. Validitas Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 
Karena itu ke validitasan data sangat penting. Melalui validitas data 
kredibilitas atau kepercayaan penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan validitas data dilakukan dengan triangulasi. 
Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah 
dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di 
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luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi bisa dilaksanakan dengan cara Check 
recheck yakni dilakukan dengan pengulangan kembali terhadap data yang 
diperoleh. Cross checking yakni dilakuan checking antara metode 
pengumpulan data yang diperoleh misalnya dari wawancara dipadukan dengan 
observasi, sehingga ditemukan kenyataan yang sesungguhnya.
31
  
Dalam penelitian ini, menggunakan trigulasi sumber. Triangulasi 
sumber yaitu membandingkan dengan memeriksa ulang derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Dalam 
penelitian ini menggunakan sumber informasi yang berkaitan dengan Dinas 
Pariwisata Provinsi Sumatera Barat. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu tahap penelitian kualitatif yang sangat 
penting karena dengan tahap inilah peneliti dapat memperoleh hasil penelitian 
yang dilakukannya.
32
. Berikut langkah-langkah sebagaimana dikemukakan 
oleh Lexy J, Meolong
33
: 
1. Klarifikasi data, yakkni mengelompokkan data sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. 
2. Redukasi data, yakni memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
3. Deskripsi data, yakni menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topik pembahasan. 
4. Menarik kesimpulan, yakni merangkum uraian-uraian penjelasan kedalam 
susunan yang singkat dan padat. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 
data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
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pengolahan kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka, dijelaskan dalam kalimat sehingga data yang 









A. Sejarah Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat  
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dulunya merupakan kantor 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Barat. Perubahan 
nomenklatur terjadi sejak tahun 2016 dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
menjadi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sesuai dengan nomenklatur 
yang diberkan oleh kementrian pusat karena sesuai dengan UU nomor 23 tahu 
2014 tentang Pemerintah Daerah. Dinas Parwiwisata Provinsi Sumatera Barat 
sudah beberapa kali mengalami perubahan nomenklatur dari Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata menjadi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
yang bertahan selama satu tahun, kemudian sejak tahu 2017 Dinas Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif ini berganti nomenklatur kembali menjadi Dinas 
Pariwisata Provinsi. Perubahan nomenklatur tersebut menghapuskan ekonomi 
kreatif namun tidak menjadi pengaruh bagi Provinsi Sumatera Barat, sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 
memberikan kebebasan dalam perbedaan nomenklatur yang dibuat sesuai 




B. Tugas, Fungsi dan Struktur Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat 
Tugas dan fungsi Dinas Pariwisata berdasarkan Peraturan Daerah 
Provinsi Sumatera Barat No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat adalah melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah di bidang Pariwisata.
35
 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pariwisata mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
1. Perumusan kebijakan teknis  bidang  Pariwisata dan  Ekonomi Kreatif; 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ; 
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3. Pembinaan dan fasilitasi bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif lingkup 
Provinsi dan Kabupaten/Kota; 
4. Pelaksanaan kesekretariatan dinas; 
5. Pelaksanaan tugas di bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif, 
Pengembangan Pemasaran Pariwisata dan Pengembangan Destinasi 
Pariwisata; 
6. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif; dan 
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
Dalam melaksanakan program atau kegiatan pembangunan Pariwisata, 
berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat No. 78 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, dijabarkan Dinas Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat memiliki susunan organisasi yang terdiri atas 1 (satu) orang 







Struktur Organisasi Dinas Parwisata Provinsi Sumatera Barat 
 










C. Visi Misi Dinas Parwiwisata Provinsi Sumatera Barat  
Visi: “Mewujudkan Organisasi Pemerintah Daerah Yang Berkualitas”. 
Misi:  
1. Mengoptimalkan Penataan Kelembagaan. 
2. Mewujudkan Ketatalaksanaan yang Efektif dan Efisien dengan Prosedur 
Kerja yang terstandar dalam meningkatkan Pelayanan Prima. 
3. Mewujudkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Yang 
Akurat dan Tepat Waktu. 
4. Mewujudkan SDM Aparatur yang berkompetensi dan berkarir. 
5. Percepatan Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Pada Pemerintah Provinsi 
Sumatera Barat. 
 
D. Humas Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat  
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera barat merupakan suatu bentuk 
tanggung jawab atas amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional sehingga dalam melaksanakan 
kebijakan, program dan kegiatan untuk berorientasi kepada hasil serta manfaat 
yang optimal bagi masyarakat
36
. 
Dalam melaksanakan pembangunan di bidang pariwisata dan ekonomi 
kreatif, Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat memiliki tujuan yang 
hendak dicapai. Pertama, terwujudnya destinasi pariwisata yang berwawasan 
lingkungan dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat. 
Kedua, terwujudnya usaha ekonomi kreatif yang mendorong sektor 
pariwisata, Ketiga, pengembangan pemasaran pariwisata Sumatera Barat. 
Keempat, terwujudnya pengembangan usaha pariwisata, sumber daya aparatur 
dan sumber daya apriwisata dan eknomi kreatif yang berdaya saing dan 
kredibel. 
Dalam hal ini secara struktural posisi atau jabatan Humas tidak tertulis 
sesuai dengan peraturan daerah yang dikeluarkan sehingga Dinas Pariwisata 
Provinsi Sumatera barat melihat bahwa setiap struktur bidang yang ada pada 
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Dinas Pariwisata berperan dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas 
sebagai humas. Humas bertujuan untuk mengembangkan citra bagi organisasi 
dengan melakukan komunikasi dan penyampaian informasi yang baik hal ini 
akan mempengaruhi citra dalam  membuat dan melaksanakan program-
program pada Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat. 
 
Gambar 4.2  
Logo Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat 
 
 





















Berdasarkan penelitian yang peneliti laksanakan mengenai 
Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata Sumatera Barat dalam 
mempertahankan Brand Image selama masa pandemi Covid-19 maka 
diperoleh kesimpulan bahwa Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata 
selama masa pandemi Covid-19 fokus dengan media digital serta membentuk 
team kreatif, menjalin hubungan untuk bekerjasama, membuat berbagai 
konten yang ditujukan untuk memotivasi pelaku usaha, memberikan edukasi 
kesehatan kepada masyarakat hingga calon wisatawan untuk mematuhi 
protokol kesehatan. Aksi komunikasi tersebut publikasikan melalui media 
digital berupa Youtube: Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, Instagram: 
@dispar.sumbar, Facebook: Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, dan 
Website: Dispar.sumbarprov.go.id. Sehingga dalam  hal ini perencanaan 
komunikasi yang dilakukan oleh Humas Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 




Sebagai langkah akhir dari penelitian ini, maka peneliti mencoba 
mencoba memberikan beberapa saran atau masukan yang berkaitan dengan 
penelitian yang dikaji. Hal ini sesuai dengan kemampuan peneliti saat ini, 
maka ada beberapa point yang ingin peneliti sampaikan sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada Dinas Pariwisata Sumatera Barat agar lebih 
memperhatikan evaluasi dari serangkaian perencanaan yang telah dibuat. 
Evaluasi ini menjadi kunci keberhasilan dari perencanaan yang telah 
dibuat oleh Dinas Pariwisata Sumatera Barat. 
2. Bagi pembaca, hendaknya penulisasn skripsi ini dapat menjadi inspirasi 





3. Disarankan kepada masyarakat agar menjaga protokol kesehatan saat 
melakukan kunjungan wisata selama masa pandemi. 
4. Disarankan kepada penulis untuk lebih memahami penulisan yang sudah 
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Penemuan fakta (Fact Finding) 
Pada Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat 
Dalam Meningkatkan Brand Images Selama Masa Pandemi 
1. Apakah Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat sudah dikenal baik 
oleh masyarakat luas? 
2. Bagaimana respon masyarakat, swasta dan pemerintah terhadap Brand 
Images Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat selama masa pandemi? 
3. Dengan kondisi yang demikian apakah masih terdapat permasalahan  
yang terjadi? 
4. Apakah mempertahankan Brand Images Selama masa pandemi sudah 
berjalan sesuai dengan yang hendak dicapai? 
 
Perencanaan (Planning) 
5. Bagaimana perencanaan komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat melihat Brand Images selama masa pandemi ini? 
6. Tindakan seperti apa yang dilakukan dari perencanaan yang ada untuk 
mempertahankan Brand Images selama masa pandemi? 
7. Strategi apa yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat dalam mempertahankan Brand Images selama masa pandemi? 
8. Bagaimana Humas Dinas Pariwisata Sumatera Barat menentukan sasaran 
dalam mempertahankan Brand Images Selama masa pandemi?  
9. Selain humas siapa saja pihak di Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat yang berperan dalam mempertahankan Brand Images selama masa 
pandemi? 
10. Apa rencana humas Dinas Pariwisata Sumatera Barat ke depannya dalam 
mempertahankan Brand Images selama masa pandemi? 
 
Komunikasi (Communication) 
11. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata 
Provinsi Sumatera Barat dalam Mempertahankan Brand Images selama 
masa pandemi? 
12. Pesan seperti apa yang disampaikan tersebut? 
13. Siapa saja yang menjadi sasaran dalam Mempertahankan Brand Images 
selama masa pandemi tersebut? 
14. Sejauh ini bagaimana hubungan komunikasi atau kontak dengan 
masyarakat tentang Brand Images  selama masa pandemi ini? 
 
Evaluasi (Evaluation) 
15. Bagaimana cara Humas Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dalam 
memantau kemajuan dan mengevaluasi ? 
16. Apa saja hasil yang telah dicapai dalam Mempertahankan Brand Images 




17. Apa saja kendala yang dihadapi Humas Dinas Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat dalam Mempertahankan Brand Images selama masa 
pandemic dan bagaimana penyelesaiannya? 
18. Sejauh mana tingkah keberhasilan dalam mempertahkan Brand Images 





























































Wawancara Dengan Bapak Hendri Agung Indrianto Kepala Bidang 


















Wawancara Dengan Bapak Mulyadi Selaku Kepala Seksi Strategi Pemasaran 




































Wawancara Dengan Bapak Danil Selaku Kepala Seksi Analisis  
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